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Mansur S* EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL

PEMBELAJARAN KOOPERATIF NUMBER
HEADS TOGETHER (NHT) TERHADAP
PESERTA DIDIK DI SMP

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran number heads
together terhadap motivasi dan hasil belajar siswa SMP kelas VIl pada materi ciri-ciri makhluk
hidup. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eskperiment dengan desain penelitian
non-euivalen control group. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sempling jenuh.
Sempel penelitian adalah siswa kelas VIIA untuk kelas eksperimen dan kelas VIIB untuk kelas
kontrol. Instrumen penelitian penelitian yang digunakan adalah berupa angket dan tes hasil
belajar yang berupa tes pilihan ganda yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
kedua kelolompok menggunakan uji t di peroleh hasil belajar, diperoleh hasil yaitu 0,000 < 0,05
dan uji t pada motivasi belajar 0,000< 0,05. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran number heads together terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII
SMPK Kimang Buleng Nita pada materi ciri - ciri makluk hidup.

Kata kunci : Hasil, Motivasi, Number Heads Together, Pembelajaran Kooperatif

Abstract

This study aims to determine the effect of the number heads together learning model on the
motivation and learning outcomes of class VII middle school students on the material
characteristics of living things. The research method used was quasi experiment with research
design non-equivalent control group. Sampling was done by saturated sempling technique. The
research sample was VIIA class students for the experimental class and VIIB class for the
control class. The research research instruments used were questionnaires and learning
outcomes tests in the form of multiple choice tests that had been tested for validity and
reliability. Analysis of the data of the two groups using the t test obtained learning outcomes,
obtained results that are 0.000 <0.05 and t test on learning motivation 0.000 <0.05. This shows
that there is influence of the number together learning model on motivation and learning
outcomes of class VII students of Kimang Buleng Nita Junior High School in the material
characteristics of living things.

Keywords: Results, Motivation, Number Heads Together, Cooperative Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok dari setiap individu dan selalu mengalami banyak
perubahan seiring perkembangan jaman dan teknologi. Pendidikan bukanlah suatu yang statis
yang tidak memuntut perubahan melainkan suatu yang dinamis memuntut adanya perubahan
dan perkembagan, sehingga harus ada suatu perbaikan yang terus menerus untuk meningkatkan
pendidikan. Dunia pendidikan memiliki tujuan yang harus dicapai dalam proses
pembelajarannya. Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang terjadi antara guru dengan
siswa di dalam kelas yang bertujuan agar siswa mampu memahami pengetahuan yang diberikan
oleh guru.

Penting sekali bagi setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar siswa, agar
dapat memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi
siswa (Nuryamsi dkk, 2016). Guru harus menemukan metode pembelajaran yang tepat agar
siswa selalu berperan aktif dalam proses pembelajaran. Kurang keterlibatan siswa secara aktif
dikarenakan kurang menariknya metode pembelajaran yang digunakan guru sehinga siswa
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merasa jenuh dengan proses pembelajaran yang berlangsung. Berdasarkan hasil obesrvasi di
SMPK. Kimang Buleng Nita rata - rata nilai ujian semester tahun ajaran 2017/2018 pada mata
pelajaran IPA baru mencapai 57,20 ini menunjukan bahwa nilai hasil belajar siswa masih di
bahwah standar KKM yang di tetapkan sekolah untuk mata pelajaran IPA 75. Hal ini terjadi
karena guru dalam proses pembelajaran masih menggunakan metoede pembelajaran
konvensional dimana peoses pemebelajaran  berpusat pada guru, dimana guru aktif
menjelaskan sehingga siswa bersifat pasif yang hanya mendengarakan dan mencatat saja. Hal
tersebut sangat membosankan bagi siswa itu sendiri sehingga mereka sulit berkonsentrasi
selama proses pembelajaran berlangsung. Banyak siswa yang kurang memperhatikan materi
yang di jelaskan guru dengan serius, dan sering bermain. Jika hal ini berlangsung terus menerus
dalam waktu yang lama maka motivasi dan hasil belajar siswa pun akan menurun.

Motivasi sebagai salah satu faktor psikologi dalam proses belajar mengajar yang memiliki
makna sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar, menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Sardiman,
2014). Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan
perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu
belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2015).

Hasil belajar adalah kemampuan - kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya (Sudjana, 2005). Hasil belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan
pengajaran, oleh sebab itu hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan
kualitas pengajaran. Hasil belajar merujuk pada prestasi belajar, sedangkan peretasi belajar
merupakan indikator adanya derajat perubahan tingkah laku siswa (Hamalik, 2015).
Beradasarkan permasalahan di atas diperlukan suatu metode pembelajaran yang sistematik dan
berdasarkan prinsip kontuktivistik yaitu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran
ini mengacu pada model pembelajaran dimana siswa bekerjasama dalam kelompok kecil dan
saling membantu dalam belajar. Siswa yang bekerja dalam situasi pembelajaran kooperatif
didorong dan dikehendaki untuk bekerja sama pada saatu tugas bersama dan mereka harus
mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas. Dalam penerapan pembelajaran
kooperaatif, dua atau lebih individu saling bergantung satu sama lain untuk mencapai suatu
penghargaan bersama. Mereka akan berbagi pengharagaan tersebut jika merka berhasil sebagai
kelompok terbaik (Rauf dkk, 2017).

Pelaksanaan proses pembelajaran yang masih menggunakan metode konvensional, belum
mampu mengembangkan motivasi dan hasil belajar pada siswa. Hal ini terjadi pada siswa kelas
VIl di SMPK. Kimang Buleng Nita terbukti adanya keluhan dari guru mata pelajaran IPA yang
mana nilai hasil belajar siswa masih di bawah standar KKM, di sebabkan siswa kurang
termotivasi dalam proses pemebalajaran. Pembelajaran yang dapat diterapakan di sekolah untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA biologi adalah pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif
tipe NHT. NHT atau penomoran berpikir bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap stuktur
khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dengan tujuan untuk
meningkatkan penguasaan akademik. Siswa dibentuk dalam kelompok kecil yang heterogen,
kemudian tiap anggota diberi nomor kepala secara berurut. Selanjutnya siswa diberi pertanyaan
sesuai dengan materi yang akan disampaikan oleh guru dan materi dipresentasikan siswa.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe number heads together (NHT), membuat
semua siswa aktif dan termotivasi mengikuti pembelajaran dengan baik.

Lie (2002), menjelaskan bahwa number heads together (NHT) atau kepala bernomor adalah
suatu tipe pengajaran kooperatif pendekatan stuktural yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk saling membagikan ide - ide dan mempertimbangkan jawaban yang tepat.
Pembelajaran number heads together terdiri dari empat tahap yaitu penomoran, pengajuan
pertanyaan, berpikir bersama dan pemberian jawaban (Trianto, 2007). Metode number heads
together mengutamakan keterlibatan siswa dalam penguatan pemahaman dan pengecekkan
pemahaman siswa diharapkan dapat membantu peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa.
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Penelitian tentang model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together (NHT)
sudah penah dilakukan sebelumnya oleh Rauf, dkk (2017) yang menyatakan adanya pengaruh
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT
dan pembelajaran Konvensional pada materi ekosistem di SMP Negeri 1 Watampone.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Juwairiyah (2017) menyatakan bahwa, penerapan stategi
pembelajaran NHT dapat berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Fikih kelas V11 di Mts Darul lhsan Hamparan Perak.

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah non-equevalen control group yang mana
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara acak (Sugiono, 2017). Desain
ini menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe number heads together dan kelompok kontrol menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Kedua kelompok kontrol diberikan pre-test sebelum diberi
perlakuan. Pre-test diberikan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa terhadap konsep yang
diajarkan.

Tabel 1. Desain peneltian Non-Equvalen Control Group

Kelas Keadaan Awal Perlakuan Keadaan Akhir
Eksperimen 0, X ' 0O,
Kontrol 0O; - O,

Keterangan:
0O; = Hasil pre- test hasil belajar kelompok siswa eksperimen
0O, = Hasil post- test hasil belajar kelompok siswa eksperimen
O3 = Hasil pre- test hasil belajar kelompok kontrol
O, = Hasil post- test hasil belajar kelompok kontrol
X = Perlakuan. Kelompok siswa eksperimen diberi perlakuan Pembelajaran metode number

heads together
- = Kondisi wajar, yaitu kelompok siswa dengan belajar yang atau pembelajaran yang
biasanya dilakukan oleh guru atau pembelajaran konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Validitasi Instrumen

Uji validitas instrumen adalah ukuran tingkat keabsahan suatu instrumen. Analisis uji
coba instrumen menggunakan SPSS 16. Kriteria pengujian, jika r hitung > dari r tabel (0,
334) maka instrumen tersebut valid, tetapi jika r hitung < r tabel maka instrumen tidak valid.

Tabel 1. Hasil Analisis Uji Validitas Soal

No | Validitas Soal No butir Soal Jumlah
1 Valid 2,3,6,7,8, 9,10,14,18,20 10
2 Tidak valid 1,45,11,12,13,15,16,17,19 10

Berdasrkan hasil analisis uji validasi soal dari 20 butir soal tes uji coba yang valid 10 dan
yang tidak valid 10. Instrumen valid dapat digunakan saat penelitian sedangkan yang tidak valid
tidak dipakai saat penelitian.

Uji Reabilitas Instrumen

Uji reliabilitas instrumen adalah suatu ukuran tingkat ketepatan dan kepecayaan suatu
instrumen. Reliabilitas instrumen  menggunakan SPSS 16. Kriteria pengujian adalah jika r
hitung > dari r tabel (0,334), maka instrumen tersebut dikatakan reliabel, tetapi jika r hitung
lebih < r tabel maka instrumen dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 2. Uji Reliabel Instumen
r hitung r tabel Kesimpulan
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0,604 0,334 Reliabel

Berdasarkan uji reliabilitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini memiliki tingkat
relibael yang tinggi.
Uji Tingkat Kesukaran Soal
Uji tingkat kesukaran soal dilakukan untuk mengetahui mudah atau sukarnya suatu soal.
Tabel 3. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Kategori Nomor Soal Jumlah
Mudah 2,3,5,7,8,10,12,15,16,17 10
Sedang 1,6,9,11,13,14,18,19,20 9
Sukar 4 1

Berdasarkan uji tingkat kesukaran soal uji coba dari 20 soal menujukan indeks soal kategori
sukar berjmlah 1 soal, indeks kategori sedang berjmlah 9 soal dan indeks kategori mudah
berumjalah 10 soal.

Uji Daya Beda

Uji daya beda pembedaan soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antar siswa

berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah.

Tabel 3. Uji Daya Pembeda Soal

Kategori Nomor Butir Soal Jumlah
Jelek 17 1
Cukup 8,15 2
Baik 2,5,10,16 4
Baik Sekali 1,3,4,6,9,11,12,13,18,19,20 13

Berdasarkan uji daya pembeda soal uji coba darori 20 saol menunjukan bahwa indek soal
kategori jelek berjumlah 1 saol, ideks cukup berjumlah 2 soal dan indeks kategori baik
berjumlah 4 soal, sedangkan untuk kategori baik sekali 13 saol.

Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis pengujian hipotesis dalam bentuk (uji t) dilakukan dengan terlebih  dahulu
melakukan uji persyaratan, diantranya sebagai berikut:
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada dua kelas sampel yang diteliti
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujinya adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal, tetapi jika nilai signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak
berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Normalitas

Kelas Taraf Signifikansi Keterangan
Pretest Eksperimen 0,066 Normal
Kontrol 0,108 Normal
Postest Eksperimen 0,072 Normal
Kontrol 0,064 Normal
Motivasi | Eksperimen 0,117 Normal
Belajar Kontrol 0,211 Normal

Berdasarkan data pretes, postes dan angket berdistribusi normal karena taraf signifikansi >
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga data tersebut berdistribusi normal baik pada kelas
eksperimen menggunakan metode number heads together maupun kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas sampel mempunyai
populasi homogen atau tidak. Kriteria pengujinnya yaitu jika nilai signifikan > 0,05 maka data
tersebut homogen, tetapi jika nilai signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak homogen.
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Tabel 5. Uji homogenitas

Variabel Tarafsignifikan Keterangan
Pretest 0,373 Homogen
Posttes 0,947 Homogen
Angket 0,062 Homogen

Berdasarkan data petest, postest dan angket pada kedua sampel dengan taraf signifikasi >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data kedua sampel homogen. Hasil selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 19 halaman 113.

Uji Hipotesis ( Uji t)

Uji hipotesis dilakukan untuk mengatahui pengaruh metode number heads together
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa dengan menggunkan aplikasi SPSS 16 pada
Independent t-test. Kriteria pengambilan keputusan jika nilai Signifikansi < 0,05 maka
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis (Ha) diterima. Sebaliknya jika nilai Signifikansi >
0,05 maka hipotesis nol (HO) ditrima dan hipotesis (Ha) ditolak.

Tabel 6. Uji Hipotesis

Variabel Taraf signifikansi Keterangan
Motivasi 0,000 Berpengaruh
Hasil Belajar 0,000 Berpengaruh

Berdasarkan hasil analisis uji t pengaruh metode number heads together terhadap motivasi
dan hasil belajar menunjukkan bahwa nilai signifikansi motivasi 0,000, < 0,05 dan nilai
signifikansi hasil belajar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan hipotesis (Ha) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak.

Pembahasan
Pengaruh Model Pembelajaran Number Heads Together terhadap Motivasi Belajar

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe number heads together pada kelomok
eksperimen terlihat siswa sangat aktif dalam memgembangkan kemmapuannya untuk
mengajukan pendapat atau pertanyaan, memiliki rasa saling menghargai, mandri, bertangung
jawab, serta mampu bekerjasama degan peserta didik lainnya. Hal ini merupakan akibat dari
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe number heads together.

Sardiman (2011), menjelaskan motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya ‘feeling’ dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan. Motivasi
belajar merupakan salah satu faktor penting pendidikan yang perlu dikembangkan dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan. Motivasi merupakan salah satu hal yang berpengaruh pada
kesuksesan pembelajaran siswa. Dengan motivasi siswa dapat megembangkan aktivitas dan
inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.

Penilaian motivasi belajar siswa setelah pembelajaran berlangsung dilakukan melalui
pengisian angket. Angket motivasi belajar diberikan kepada siswa setelah siswa mendapat
perlakuan model koperatif tipe number heads together. Motivasi belajar siswa dapat dilihat dari
rata- rata presentase motivasi belajar siswa yang diambil dari angket motivasi belajar siswa.

380 75,79
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42,15
40
20
0
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Gambar 1. Hasil Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasrkan Gambar 1. nilai rata- rata kelas eksperimen sebesar 75,79 mencapai kategori
tinggi dan kelas kontrol nilai rata — rata sebesar 42,15 mencapai kategori sedang. Data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 115. Berdasarkan pengamatan selama
kegiatan pembelajaran terlihat bahwa siswa siswa sangat aktif dalam mencari informasi dan
saling berbagi ide- ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tetap siswa saling bekerja
sama dalam kelompok sehingga masing - masing anggota kelompok paham dengan hasil kerja
kelompoknya dan bertangung jawab terhadap hasil kerja tersebut, sehingga dengan sedirinya
siswa merasa harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran koopertif tipe number heads together merupakan metode pembelajaran
kooperatif dimana siswa belajar dalam kelomopok kecil yang beranggotakan 3-5 denagan
kemapuan yang heterogen. Model pembelajaran kooperatif tipe number heads together
mengubah pembelajaran siswa mejadi lebih aktif dan termotivasi untuk mencapai hasil belajar
yang baik.

Motode pembelajaran number heads together dikembangkan untuk membangun kelas
sebagai komunitas belajar yang mengharagai semua kemampuan siswa karena semua siswa
dituntut untuk mengemukakan mendapat sesuai apa yang telah siswa pahami. (Isjoni 2009).
Kelebihan metode number heads together yaitu setiap siswa menjadi siap semua, dapat
melakukan diskusi dengan sungguh - sungguh serta siswa yang pandai dapat megajari siswa
yang kurang pandai (Nurhadi 2004).

Meskipun metode number heads together memiliki kelebihan terdapat pula kelemahan,
yakni adanya siswa yang takut di intimidasi bila memberi nilai jelek pada temannya, dan
apabila satu nomor kurang maksimal mengerjakan tugasnya, tentu saja mempengaruhi
pekerjaan pemilik tugas pada nomor selanjutnnya.

Penelitian tentang model pembelajaran number heads together dilakukan oleh Rauf dkk
(2017) dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe number heads together berpengaruh terhdap motivasi dan hasil belajar IPA
Bilologi kelas VII SMP Negeri 1 Watampone.

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads Together Terahadap hasil
Belajar Kognitif Siswa

Pengaruh model Pembelajaran kooperatif tipe number heads together dapat meingkatkan
hasil belajar kogitif siswa. Peningkatan hasil belajar ditunjukan denagan berbedaan rata - rata
pretest dan posttest

60 57.78

so | 4079 44.81

Pretest Posttest ngain | Pretest Posttest n gain

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gamabar 2. Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Rata - rata pretest lebih kecil dari pada posttest. Nilai pretest lebih kecil disebebakan karena
pretest diberikan sebelum di ajarkan materi ciri — ciri makhluk hidup untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Nilai posttest lebih besar dari pada pretest karena diberikan sesudah
diajarkan materi ciri - ciri makhluk hidup dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe number heads together.

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 3, 2024 | 7983

Siswa yang mengikuti pretest dan posttest pada kelas eksperimen berjumlah 28 orang dan
pada kelas kontrol berjumlah 27 orang. Berdasarkan hasil pretest pada kelas eksperimen
diperoleh rentangan nilai 20 - 70 dengan rata-rata 46,79. Hasil posttest pada kelas eksperimen
diperoleh rentangan nilai 50 - 100 dengan rata — rata 75,71 dengan n gain 0,5 kriteria sedang.
Hasil pretest pada kelas kontrol diperoleh retangan nilai 20 - 70 dengan  rata - rata 44, 81
sedangkan posttest diperoleh rentangan nilai 30 - 80 dengan rata - rata 57,78 dengan n gain 0,2
kriteria rendah. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 116.

Posttsest diberikan pada akhir pembelajaran setelah diberikan perlakuan pada kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran number heads together. Penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe number heads together pada materi ciri - ciri makhluk hidup
menjukkan respon yang aktif, kreatif dan mandiri. Pembelajaran dengan model number heads
together lebih menarik dan tidak membosankan karena siswa memiliki rasa tangung jawab
untuk berusaha menjawab dan memahami permasalahan yang diberikan oleh guru, interaksi
atara guru dengan murid juga terjalin dengan baik sehingga siswa tidak merasa canggung dalam
mengajukan pendapat atau pertanyaan, sehingga proses pemhaman siswa lebih maksiamal.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat disimipulkan bahwa hasil belajar siswa pada
ranah kogitif materi ciri - ciri makhluk hidup kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol. Pembelajaran dengan mengunakan model number heads together berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa khususnya pada ranah kognitif, dimana siswa kelas eksperimen
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang diajarkan yang dengan model
pembelajaran number heads together memiliki motivasi dan hasil belajar yang lebih tinggi dari
pada peserta didik yang diajarkan dengan metode konvensional. Model pembelajaran number
heads together merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada
stuktur - stuktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola - pola interaksi siswa dalam
memiliki tujuan untuk meingkatkan penguasaan isi akademik.

Penelitian ini sejalan dengan pendapat Lie dalam Harsanti (2017) yang menyatakan bahwa
number heads together yaitu teknik yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
membagikan ide - ide dan mempertimbangakan jawaban yang tepat. Kurniasih dan Berlin dalam
Sulestiyan (2017) menyebutkan salah satu kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe
number heads together adalah menghilangkan kesenjangan antara siswa yang pintar dan siswa
yang tidak pintar.

Berdasarkan uarain diatas dapat diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe number heads together memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas
VIl SMPK Kiamang Buleng Nita pada materi ciri - ciri makhluk hidup. Tahapan dalam
pembelajaran kooperatif tipe number heads together yaitu penomoran, pertanyaan, berpikir
bersama, dan menjawab. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitin yang dilakukan oleh
Nursyamsi (2016), menyatakan bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran number heads
together (NHT) terhadap hasil belajar siswa SMA negeri 1 Muara Badak.

SIMPULAN

1. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe number heads together efektif terhadap
motivasi belajar pada kelas VI pada materi ciri - ciri makhluk hidup di SMPK Kimang
Buleng Nita. Hal ini di tunjukkan bahwa rata - rata motivasi belajar siswa yang mengunakan
model koopertif tipe number heads together pada kelas eksperimen lebih besar yaitu 57,79,
sedangkan rata- rata pada kelas kontrol lebih rendah yaitu 42,15.

2. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe number heads together efektif terhadap hasil
belajar kognitif siswa kelas VII pada materi ciri-ciri makhluk hidup di SMPK Kimang
Buleng Nita. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 75,71,
sedangkan pada nilai rata - rata kelas kontrol lebih rendah yaitu 57,78.
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